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Abstrak
 

Suku Minangkabau menganut sistem kekerabatan matrilineal. Berdasarkan sistem ini, ketika seorang wanita

menderita kemandulan, itu berarti keluarga tidak memiliki generasi berikutnya, dan garis keturunan akan

terputus. Kondisi ini membuat perempuan perlu memiliki mekanisme koping untuk menghindari masalah

psikologi, termasuk depresi, kecemasan, stres, diabaikan, diskriminasi, di bawah tekanan untuk bercerai, dan

juga merasa dilecehkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi mekanisme koping wanita infertilitas

dalam konteks budaya Minangkabau. Studi fenomenologi ini menerapkan wawancara mendalam yang

melibatkan sepuluh wanita yang dipilih melalui teknik pengambilan sampel bola salju. Melalui metode

analisis dari Collaizi, menghasilkan enam tema. Tema-tema tersebut termasuk Mengalami perubahan

psikologis dan perubahan sosial, mendapat respon dari orang sekitarnya, pandangan budaya Minangkabau,

koping adaptif yang digunakan oleh perempuan belum mempunyai keturunan, keluarga menjadi sumber

dukungan utama, dukungan sosial dari masyarakat. Temuan ini memperkuat pembenaran untuk melibatkan

aspek psiko-sosial dalam pengobatan infertilitas.

......The Minangkabau tribe adheres to the matrilineal kinship system. Based on this system, when a woman

suffers infertility, so it means the family has not the next generation, and the line of descent will cut off. This

condition makes the women need to have a coping mechanism to avoid psychology problems, including

depression, anxiety, stress, neglected, discrimination, under pressure to divorce, and perceive abused. The

study aimed to explore the coping mechanism of infertility women in the context of Minangkabau culture.

This phenomenology study applied an in-depth interview, which involved ten women who were selected

through a snowball sampling technique. Collaizi’s analysis method resulted in six themes. Those themes are

through psychological and social change, obtain a response from others, the views of Minangkabau culture,

adaptive coping used by women no heredity, the families were main source support, community social

support. The findings strengthen the justification to involve psycho-social aspects in the infertility treatment.
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